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ADITYA SURYA PRATAMA. 23010113140213. 2017. Penambahan Air 
Perasan Jeruk Nipis (citrus aurantiifolia ) terhadap Berat dan Panjang Relatif 
Usus Halus serta Konsumsi Pakan Ayam Broiler. (Pembimbing: TURRINI 
YUDIARTI dan ISROLI). 
 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan berat relatif, 
panjang relatif usus halus dan konsumsi pakan ayam broiler yang diberi 
penambahan acidifier dengan perlakuan presentase berbeda. Data yang diperoleh 
diolah dengan menggunakan sidik ragam sesuai dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan yang 
dilakukan adalah persentase jumlah perasan jeruk nipis terhadap campuran air 
minum yaitu 0% (T1), 0,5% (T2), dan 1% (T3). Parameter yang diukur adalah 
bobot relatif usus halus, panjang relatif usus halus dan konsumsi pakan ayam per 
ekor selama 5 minggu.  
 Materi yang digunakan untuk penelitian yaitu 200 ekor DOC ayam broiler 
(day old chick) dengan bobot awal ±37,5 gram. Ayam broiler dipelihara selama 35 
hari. Pakan yang digunakan adalah pakan jenis BR-511 buatan PT. Charoen 
Phokpand Indonesia dan air perasan jeruk nipis yang ditambahkan pada air 
minum ayam broiler sebagai acidifier. Ayam broiler dibagi menjadi 18 petak 
percobaan yang masing-masing berisi 6 ekor.  
Hasil penelitian menunjukkan pemberian acidifier tidak berpengaruh 
(P>0,05) terhadap parameter yang diukur. Rata-rata berat relatif duodenum pada 
perlakuan T0, T1 dan T2 masing-masing 0,032%, 0,006% dan 0,007%, rata-rata 
berat relatif jejenum masing-masing 0,019%, 0,018% dan 0,021, rata-rata berat 
relatif ileum masing-masing 0,004%, 0,003% dan 0,003%. Rata-rata panjang 
relatif duodenum 3,740 cm/100 gram bobot hidup, 4,050cm/100 gram bobot 
hidup dan 4,740cm/100 gram bobot hidup, rata-rata panjang relatif jejenum 
8,360cm/100 gram bobot hidup, 7,970cm/100 gram bobot hidup dan 8,850cm/100 
gram bobot hidup, rata rata panjang relatif ileum 5,730cm/100 gram bobot hidup, 
5,620cm/100 gram bobot hidup dan 4,990cm/100 gram bobot hidup. Rata-rata 
konsumsi pakan pada masing masing perlakuan 150 gram/ekor/hari, 153 
gram/ekor/hari dan 153 gram/ekor/hari. 
Simpulan dari penelitian ini adalah pemberian air perasan Jeruk Nipis 
yang dicampur ke dalam air minum ayam broiler tidak meningkatkan berat relatif 
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Ayam broiler memiliki pertumbuhan yang sangat cepat dibanding jenis 
ayam lainnya. Pertumbuhan yang cepat tersebut menyebabkan ayam dapat 
dipanen dalam waktu yang singkat. Antibiotik banyak digunakan untuk 
meningkatkan produktivitas ternak. Namun, cara ini memiliki dampak negatif 
baik bagi ternak maupun bagi konsumen daging ayam tersebut. Salah satu 
alternatif penggantinya adalah dengan menggunakan acidifier. 
Acidifier merupakan asam organik yang ditambahkan ke dalam pakan atau 
air minum dengan tujuan untuk meningkatkan kecernaan melalui kontrol 
metabolisme dalam tubuh dengan cara meningkatkan kinerja enzim pencernaan, 
menurunkan pH dalam usus serta menjaga keseimbangan mikrobia dalam saluran 
pencernaan. Acidifier dapat berupa asam sitrat, asam laktat, asam propionat, asam 
asetat atau campuran asam organik (Natsir, 2005). Acidifier yang selama ini 
digunakan adalah acidifier sintetis, salah satu permasalahannya yaitu harganya 
yang mahal. Sedangkan yang alami dari bahan lokal yang murah dan banyak 
tersedia belum banyak dilakukan. Salah satu bahan alami tersebut adalah buah 
Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia). 
Buah Jeruk Nipis mengandung asam sitrat 7%, asam amino (triptofan, 
lisin), minyak atsiri (sitral, limonen, felandren, lemon kamfer, kadinen, gerani-
lasetat, linali-lasetat, aktilaldehid, nildehid) damar, glikosida, asam sitrun, lemak, 
kalsium, fosfor, besi, belerang vitamin B1 dan C (Khotimah, 2002). Asam sitrat 
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pada buah Jeruk Nipis dapat dimanfaatkan sebagai acidifier untuk meningkatkan 
performans ayam broiler. 
Penggunaan acidifier yang mengandung asam sitrat akan menurunkan pH 
pada saluran pencernaan ayam broiler, khususnya di bagian usus halus ayam 
broiler. Acidifier akan meningkatkan kinerja dari bakteri-bakteri yang 
menguntungkan bagi saluran pencernaan ayam broiler karena pada pH yang 
rendah akan menurunkan kinerja dari bakteri-bakteri merugikan. Bakteri-bakteri 
menguntungkan yang bekerja secara optimal pada usus halus akan mengakibatkan 
saluran pencernaan menjadi lebih sehat. Saluran pencernaan yang lebih sehat 
dapat meningkatkan daya serap nutrisi pada usus halus karena bakteri-bakteri 
menguntungkan akan menempel pada vili usus halus, sehingga proses 
perkembangan vili usus halus menjadi lebih optimal. Perkembangan vili usus 
halus yang lebih optimal akan meningkatkan berat dan panjang dari usus halus. 
Proses pencernaan dan penyerapan nutrisi pakan pada kondisi tersebut dapat 
terjadi lebih maksimal dan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas ayam 
broiler. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji pengaruh penambahan air 
perasan Jeruk Nipis sebagai acidifier terhadap bobot relatif, panjang relatif dan 
konsumsi pakan ayam pedaging. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan 
informasi tentang pengaruh penambahan air perasan Jeruk Nipis sebagai acidifier 
terhadap berat relatif, panjang relatif usus halus dan konsumsi pakan ayam broiler. 
Hipotesis penelitian ini adalah penggunaan air perasan Jeruk Nipis sebagai 
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acidifier mampu meningkatkan berat relatif, panjang relatif usus halus dan 



















2.1. Ayam Broiler 
Ayam broiler merupakan ayam yang dijadikan ayam niaga atau komersial 
dan DOC (day old chick) ayamnya dipelihara untuk dijadikan produksi daging 
(Tamalluddin, 2014). Ayam broiler merupakan ras unggulan hasil dari persilangan 
antara bangsa-bangsa ayam yang memiliki produktivitas tinggi terutama dalam 
produksi daging (Santoso dan Sudaryani, 2015). Ayam broiler final stock banyak 
dikonsumsi masyarakat karena masa panennya yang hanya 5 - 6 minggu (Rasyaf, 
2008). Ayam broiler tergolong ayam ras pedaging yang memiliki pertumbuhan 
yang relatif cepat dan dapat mengkonversi pakan yang dikonsumsi secara optimal 
menjadi daging (Christopher dan Harianto, 2011). Strain ayam broiler yang umum 
dipelihara di Indonesia antara lain Cobb, Ross, Lohmann, Hubbard, dan Hybro 
(Santoso dan Sudaryani, 2015).  
2.2. Acidifier 
Acidifier merupakan asam organik yang ditambahkan ke dalam pakan atau 
air minum dengan tujuan untuk meningkatkan kecernaan melalui kontrol 
metabolisme dalam tubuh dengan cara peningkatan kinerja enzim pencernaan, 
menurunkan pH dalam usus serta menjaga keseimbangan mikrobia dalam saluran 
pencernaan Cavazonni dkk., (1998). Acidifier dapat berupa asam sitrat, asam 
laktat, asam propionat, asam asetat atau campuran asam organik (Natsir, 2005). 
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Penambahan acidifier dalam pakan ayam pedaging akan menurunkan pH saluran 
pencernaan, menekan bakteri patogen, dan meningkatkan bakteri nonpatogen 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pakan dan laju pertambahan 
bobot badan (Bolling dkk., 2001). 
2.3. Jeruk Nipis (Citrus aurantiifolia) 
Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) merupakan buah yang dapat dengan 
mudah ditemui di daerah tropis. Klasifikasi tanaman Jeruk Nipis tergolong 
kedalam kingdom Plantae, divisi Apermatopytha, subdivisi Angiospermae, kelas 
Dicotyledone, bangsa Rutales, family Rutaceae, genus Citrus dan spesies Citrus 
Aurantiifolia (Rukmana, 2003). Buah Jeruk Nipis mengandung asam sitrat 10 kali 
lebih banyak dibanding kandungan sitrat pada Jeruk Keprok, atau 6 kali Jeruk 
Manis. Jeruk Nipis (C. aurantifolia) mengandung asam sitrat 7%, asam amino 
(triptofan, lisin), minyak atsiri (sitral, limonen, felandren, lemon kamfer, kadinen, 
gerani-lasetat, linali-lasetat, aktilaldehid, nildehid) damar, glikosida, asam sitrun, 
lemak, kalsium, fosfor, besi, belerang vitamin B1 dan C (Khotimah, 2002). 
2.4. Sistem Pencernaan Unggas 
Alat pencernaan ayam diklasifikasikan menjadi dua bagian penting yaitu 
bagian tractus alimentarius yang terdiri dari paruh, pharinx, tembolok, lambung 
kelenjar, lambung otot atau ampela, usus halus, usus besar, dan kloaka serta 
bagian aksesoris yang terdiri dari hati, pankreas, dan limpa (Murtidjo, 1992). 
Saluran pencernaan pada ternak unggas terdiri dari paruh, esofagus, tembolok, 
proventrikulus, ventrikulus, usus halus, seka, rektum, kloaka, dan anus sementara 
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organ aksesori terdiri dari pankreas dan hati (Suprijatna dkk., 2008). Berikut 








Ilustrasi 1. Saluran pencernaan ayam (Gauthier dan Ludlow, 2013) 
2.5. Usus Halus 
 Usus halus merupakan salah satu bagian organ pencernaan utama yang 
mempunyai fungsi untuk proses pencernaan dan absorbsi. Usus halus tidak hanya 
berperan penting dalam pencernaan dan penyerapan nutrisi pakan, tetapi juga 
termasuk sistem imun terbesar dalam tubuh ternak (Liu, 2015). Usus halus secara 
anatomis terdiri dari tiga bagian yaitu duodenum, jeujenum dan ileum (Yuwanta, 
2004).  
Bagian duodenum bermula dari ujung distal ventrikulus yang membentuk 
kelokan mengelilingi pankreas. Duodenum merupakan bagian yang 
menghubungkan usus halus dengan ventrikulus (Tillman dkk., 1991). Duodenum 
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merupakan bagian dari usus halus yang berfungsi sebagai penyerap air, natrium 
dan mineral-mineral lain, disamping itu juga terjadi pencernaan dengan proses 
penguraian dari nutrien kasar berupa pati, lemak dan protein. Duodenum 
mensekresikan enzim tripsin, amilase, dan lipase dari pankreas serta getah 
empedu dari hati untuk mencerna pakan. Perkembangan duodenum apabila tidak 
sempurna mengakibatkan fungsi duodenum tidak optimal, absorbsi terganggu dan 
dapat terjadi diare serta mengurangi produktivitas ayam (Raditya dkk., 2013). 
Berat duodenum dapat dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu jumlah sel dan 
ketinggian villi-nya (Arista, 2012). Kisaran normal bobot dan panjang duodenum 
adalah 4 g dan 24 cm (Yaman, 2010). 
Proses pencernaan pakan setelah melewati duodenum akan dilanjutkan di 
dalam jejenum. Jejenum adalah bagian tengah dari bagian usus halus (Tillman 
dkk., 1991). Jejnum merupakan bagian dari usus halus yang memanjang dari 
ujung dinding duodenum hingga ileum, dan berfungsi sebagai tempat penyerapan 
zat pakan terbesar di dalam tubuh ayam. Kisaran normal bobot dan panjang 
jejenum adalah 3 - 4 g dan 58 - 74 cm (Yaman, 2010). Proses pencernaan dan 
absorbsi pakan setelah melewati bagian jejenum dalam usus halus akan 
dilanjutkan di dalam ileum sampai tinggal bahan yang tidak dapat tercerna. Ileum 
adalah bagian yang menghubungkan usus halus dengan kolon (Tillman dkk., 
1991).  
Ileum merupakan bagian dari usus halus setelah jejenum yang berfungsi 
mengabsorbsi partikel-partikel kecil dari nutrien. Sepanjang permukaan ileum 
terdapat banyak villi. Permukaan villi terdapat mikrovilli yang berfungsi untuk 
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mengabsorbsi hasil pencernaan (Suprijatna dkk., 2008). Kisaran normal bobot dan 
panjang ileum adalah 15 g dan 32 cm (Yaman, 2010). 
2.6. Perkembangan Usus Halus Ayam Broiler 
 Perkembangan saluran pencernaan khususnya usus halus terjadi sejak 
ayam menetas dan terjadi pertumbuhan serta perkembangan pada usus halus 
(Katanbaf dkk., 1988). Perkembangan saluran pencernaan dapat terlihat dan akan 
terus terjadi hingga usia 28 hari. Pertambahan umur ayam akan diikuti oleh 
pertambahan ukuran berat badan dan panjang usus halus. Pertambahan berat dan 
panjang usus halus dapat dipengaruhi oleh aktivitas enzim dan kadar serat pada 
ransum (Iskandar, 2004). Perkembangan usus halus dapat dipengaruhi beberapa 
faktor yaitu ras, jenis kelamin ayam, aktivitas sehari-hari, suhu lingkungan, pakan, 
kesehatan, zat aditif pakan dan manajemen pemeliharaan (Tamalludin, 2014). Zat 
aditif pakan seperti acidifier dapat merangsang pertumbuhan vili usus halus, 
sehingga dapat mempercepat perkembangan usus halus dengan cara 
meningkatkan berat serta panjang usus halus ayam (Cavazonni dkk., 1998).  
2.7. Konsumsi Pakan 
 Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak 
apabila diberikan secara ad libitum (Parakkasi, 1999). Konsumsi diperhitungkan 
sebagai jumlah pakan yang dimakan oleh ternak, dannutrien yang dikandungnya 
akan digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok dan untuk produksi 
hewan tersebut (Tillman dkk.,1991). Terpenuhinya kebutuhan pakan secara 
kualitas maupun kuantitas sangat menentukan penampilan produksi ternak, 
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terutama ayam ras pedaging (Ichwan, 2003). Pakan dapat dikatakan memiliki 
kualitas yang baik apabila mampu mencukupi seluruh kebutuhan nutrisi ternak 
secara tepat, sehingga proses metabolisme dapat berjalan secara baik dan lancar. 
(NRC, 1994) 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan adalah besar tubuh 
ayam, aktivitas sehari-hari, suhu lingkungan, kualitas dan kuantitas pakan (NRC, 
1994). Faktor bentuk pakan, kandungan energi pakan, zat aditif pakan, kesehatan 
lingkungan, zat-zat nutrisi, kecepatan pertumbuhan dan stress dapat 
mempengaruhi konsumsi pakan dari ternak tersebut (Scott dkk., 1982). 
 Tingkat energi dalam pakan menentukan banyaknya pakan yang 
dikonsumsi, karena semakin tinggi energi dalam pakan maka akan mengurangi 
kuantitas konsumsi pakan. Pakan yang baik harus diimbangi dengan protein, 
vitamin, dan mineral yang disesuaikan dengan kebutuhan ternak tersebut (Wahju, 
1992). Suhu lingkungan yang tinggi disertai kelembaban tinggi juga dapat 
mengurangi konsumsi pakan yang berakibat terjadinya defisiensi zat-zat pakan 
yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan, produksi, reproduksi dan dapat 








MATERI DAN METODE 
Penelitian “Penambahan air perasan Jeruk Nipis (Citrus aurantiifolia) 
sebagai acidifier terhadap Bobot relatif, Panjang relatif usus halus dan Konsumsi 
Pakan Ayam Broiler dilaksanakan pada tanggal 3 Januari – 7 Februari 2017 di 
kandang unggas, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro. 
3.1. Materi Penelitian 
 Materi yang digunakan untuk penelitian yaitu 200 ekor DOC ayam broiler 
(day old chick) dengan bobot awal  37,5 ± 21,2 gram. Ayam broiler dipelihara 
selama 35 hari. Pakan yang digunakan adalah pakan jenis BR-511 buatan PT. 
Charoen Phokpand Indonesia dan air perasan Jeruk Nipis yang ditambahkan pada 
air minum ayam broiler sebagai acidifier. Ayam broiler dibagi menjadi 18 flock 
yang masing-masing berisi 5-6 ekor. Alat yang digunakan untuk penelitian yaitu 
sprayer, tempat pakan dan minum, hygrometer, termometer, timbangan, vaksin, 
pakan komersial “BR-511”, penggaris dan timbangan. 
3.2. Metode Penelitian 
 Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 
perlakuan (T0, T1, T2) dan 6 ulangan, setiap unit percobaan diisi 5 ekor ayam 
broiler. Perlakuan penelitian adalah sebagai berikut: 
T0 :  Air minum kontrol (tanpa air perasan Jeruk Nipis) 
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T1 : Air minum + 0,5 % perasan Jeruk Nipis (5 mL air Jeruk Nipis dalam     
1000 mL air minum) 
T2       :  Air minum + 1% perasan Jeruk Nipis (10 mL air Jeruk Nipis dalam 
  1000 mLair minum). 
  Penelitian terbagi dari tiga tahap, yaitutahap persiapan, tahap pelaksanaan 
dan tahap pengambilan data. Tahap persiapan penelitian meliputi persiapan 
kandang dan peralatan. Persiapan kandang dilakukan dengan menyiapkan 
kandang dan  membersihkannya dengan melakukan pengapuran dan pemberian 
desinfektan. Peralatan yang digunakan harus dibersihkan serta diberi desinfektan. 
 Tahap kedua yaitu pelaksanaan pembuatan air perasan Jeruk Nipis dimulai 
dari pengambilan buah Jeruk Nipis dari Kecamatan Bandungan, Kabupaten 
Semarang. Buah Jeruk Nipis yang digunakan berukuran rata-rata sebesar bola 
pingpong dengan warna hijau pekat, dengan umur panen Jeruk Nipis yang 
digunakan sekitar 5-7 bulan. Pengambilan air perasan Jeruk Nipis dilakukan 
dengan cara memotong buah Jeruk Nipis secara membujur kemudian setiap sisi 
buah Jeruk diperas menggunakan alat perasan hingga mengeluarkan air. 
Kemudian air perasan Jeruk Nipis tersebut dicampur dengan air minum dengan 
takaran 5mL kedalam 1000mL (dosis 0,5%) dan 10mL air perasan Jeruk Nipis 
kedalam 1000mL air minum (dosis 1%). Kegiatan berikutnya yaitu pemeliharaan 
ayam selama 35 hari dan pada minggu ketiga pemeliharaan dilakukan perlakuan 
penambahan air Jeruk Nipis kedalam air minum sampai ayam berumur 5 minggu. 
Pemberian air minum dilakukan secara adlibitum. 
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Tahap ketiga yaitu pengambilan data. Dilakukan pada akhir penelitian saat 
ayam broiler berumur 35 hari. Satu ekor ayam broiler pada masing-masing unit 
diambil secara acak guna diambil sampel usus halusnya. Sampel usus diambil 
dengan cara menyembelih ayam, kemudian mengambil bagian saluran pencernaan 
dan memisahkan bagian usus halusnya. Sampel usus halus selanjutnya dibawa ke 
laboratorium untuk dilakukan pengukuran panjang dan berat relatifnya. Usus 
halus dibersihkan isinya kemudian dipisahkan bagian duodenum, jejunum dan 
ileum. Sampel duodenum, jejunum dan ileum masing-masing ditimbang dengan 
menggunakan timbangan analitik dengan ketelitian 0,1 gram. Panjang usus halus 
diukur dengan menggunakan penggaris. Bobot dan panjang direpresentasikan 
sebagai bobot dan panjang relatif terhadap bobot hidup ayam broiler, dengan 
rumus sebagai berikut: 
Bobot relatif  =  
 o ot or an   ram 
 o ot  a an   ram 
 x 100% 
Panjang relatif organ  =   
 an an  or an   m 
 o ot  a an 1   
 
3.3. Analisis Statistik  
Data hasil penelitian diolah secara statistik menggunakan analisis ragam 
bebas Rancangan Acak Lengkap (RAL), apabila hasil F hitung menunjukkan 
pengaruh nyata dilanjutkan uji wilayah ganda atau uji beda Duncan pada taraf 5% 
(Steel and Torrie, 1995). 
Model linier rancangan percobaaan sebagai berikut : 





Yij : Bobot dan panjang organ pencernaan ayam broiler ke-j yang 
memperolehperlakuan pemberian acidifierdalam air minum ke-i 
 
i :  Perlakuan ke 1,2,3 
j :  Ulangan ke 1,2,3,4,5,6  
µ : Nilai tengah umum bobot relatif, panjang relatifusus halus dan konsumsi 
pakan ayam broiler 
 
αi : Pengaruh perlakuan pemberian air perasan Jeruk Nipisdalam air minum    
yang diberikan ke ayam broiler ke-I 
 
∑ij : Pengaruh galat percobaan pada bobot relatif, panjang relatifusus halus 
dan konsumsi pakan ayam broiler ke-j yang memperoleh perlakuan 
pemberian air perasan Jeruk Nipisdalam air minum ke-i 
 
 
3.4 Hipotesis Statistik 
H0 :  α=  , ti ak a a  engaruhpemberian air perasan Jeruk Nipis sebagai 
acidifier terhadap bobot relatif, panjang relatifusus halus dan konsumsi 
pakan ayam broiler. 
 
H1 : α≠  , a a  engaruhpemberian air perasan Jeruk Nipis sebagai acidifier 
terhadap bobot relatif, panjang relatifusus halus dan konsumsi pakan 
ayam broiler. 
 
 Kriteria pengambilan keputusan hipotesis adalah sebagai berikut : 
Bila F hitun  < F ta el  en an α =  , 5 maka H0 diterima H1 ditolak. 
Bila F hitun  ≥ F ta el  en an α ≠ , 5 maka H0 ditolak H1 diterima. 
Jika ada pengaruh perlakuan dilanjutkan uji beda duncan, untuk untuk 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Berat Relatif dan Panjang Relatif Usus Halus 
 Berat relatif usus halus ayam broiler pada masing-masing perlakuan dapat 
dilihat pada Tabel 1. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
pemberian air perasan Jeruk Nipis pada campuran air minum tidak berbeda nyata 
terhadap berat relatif dudodenum, jejenum, dan ileum ayam broiler (Lampiran 1,2 
dan 3). 
Tabel 1. Rata-rata Berat Relatif Duodenum, Jejenum, dan Ileum Ayam 
Broiler pada Berbagai Dosis Pemberian Air Perasan Jeruk Nipis 
pada Air Minum 
Parameter 
Perlakuan 
T0 T1 T2 Rata-rata 
-------------------------------------(-%)------------------------------------ 
Duodenum 3,740 4,050 4,740 4,177 
Jejunum 8,360 7,970 8,850 8,393 
Ileum 5,730 5,620 4,990 5,447 
Panjang relatif duodenum, jejunum dan ileum ayam broiler pada masing-
masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa perlakuan pemberian air perasan Jeruk Nipis pada campuran air minum 
tidak berbeda nyata terhadap panjang relatif dudodenum, jejenum, dan ileum 
ayam broiler (Lampiran 4,5 dan 6). 
Tabel 2. Rata-rata Panjang Relatif Duodenum, Jejenum, dan Ileum Ayam  
Broiler pada Berbagai Dosis Pemberian Air Perasan Jeruk Nipis 






T0 T1 T2 Rata-rata 
---------------------------(cm/100 gram bobot hidup)------------------- 
Duodenum 0,032 0,006 0,007 0,015 
Jejunum 0,019 0,018 0,021 0,019 
Ileum 0,004 0,003 0,003 0,003 
Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa tambahan air perasan Jeruk Nipis pada 
campuran air minum tidak meningkatkan berat relatif dan panjang relatif usus 
halus. Pemberian acidifier yang tidak mempengaruhi berat relatif dan panjang 
relatif usus halus ayam broiler dikarenakan acidifier tidak cukup kuat untuk 
merangsang perkembangan vili usus halus. Selain itu, pertumbuhan usus halus 
ayam broiler dimulai sejak DOC dan berakhir pada usia 28 hari. Sedangkan 
pengambilan data dilakukan ketika ayam berumur 35 hari. Ayam yang berumur 
35 hari tentunya usus halus telah berhenti berkembang sehingga zat aditif pakan 
tidak berpengaruh terhadap berat relatif usus halus ayam broiler. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Iskandar (2004) yang menyatakan bahwa perkembangan usus 
halus ayam broiler terjadi mulai pada saat ayam broiler menetas dan berakhir pada 
usia 28 hari. 
Campuran air perasan Jeruk Nipis sebagai acidifier tidak mampu 
meningkatkan berat relatif dan panjang relatif usus halus. Pemberian air perasan 
Jeruk Nipis sebagai acidifier yang tidak mempengaruhi berat relatif dan panjang 
relatif usus halus ayam broiler dikarenakan pemberian acidifier tidak cukup kuat 
untuk merangsang perkembangan vili usus halus. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Cavazonni dkk., (1998) yang menyatakan bahwa pemberian asam sitrat pada dosis 




4.2. Konsumsi Pakan 
 Konsumsi pakan ayam broiler pada masing-masing perlakuan dapat dilihat 
pada Tabel 3. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian air 
perasan Jeruk Nipis pada campuran air minum tidak berpengaruh atau tidak 
signifikan terhadap konsumsi pakan ayam broiler (Lampiran 7). 
Tabel 3. Konsumsi Pakan Ayam Broiler per ekor pada pemeliharaan 
selama 5 minggu dengan Berbagai Dosis Pemberian Air Perasan 









 Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tambahan air perasan Jeruk 
Nipis pada air minum tidak berbeda nyata terhadap konsumsi pakan ayam 
broiler.Konsumsi pakan pada ayam broiler yang tidak berbeda nyata disebabkan 
oleh kandungan energi dari pakan yang sama, maka konsumsi pakan tiap 
perlakuan tidak berbeda. Selain hal itu,tidak terjadinya peningkatan berat dan 
panjang usus halus yang mengakibatkan jumlah pakan yang dapat terkonsumsi 
menjadi terbatas. Hal ini sesuai dengan pendapat Parakkasi (1999) yang 
menyatakan bahwa peningkatan konsumsi pakan dipengaruhi oleh penambahan 
ukuran saluran pencernaan, saluran pencernaan yang mengalami penambahan 
ukuran akan mengakibatkan jumlah pakan yang terkonsumsi menjadi bertambah.  
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Pemberian acidifier yang tidak berpengaruh terhadap konsumsi pakan 
terjadi karena dosis yang diberikan terlalu rendah, berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Apattu dan Nelligaswatta (2005) yang menggunakan asam sitrat 
pada Jeruk Nipis yang menggunakan dosis sebanyak 15% dan 20% sehingga 
memberikan hasil konsumsi pakan yang berbeda nyata. Didukung oleh pendapat 
Cavazonni dkk., (1998) yang menyatakan bahwa penggunaan asam sitrat pada 
dosis tertentu akan memudahkan proses pencernaan pakan dan mempengaruhi 
konsumsi pakan dikarenakan pakan yang terkonsumsi dapat dengan mudah 














SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
Pemberian air perasan Jeruk Nipis yang dicampur ke dalam air minum 
ayam broilertidak meningkatkan berat relatif danpanjang relatif dudodenum, 




 Pemberian air perasan Jeruk Nipis dalam air minum diberikan dengan 
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Lampiran 1. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Data Berat Relatif  




T0 T1 T2 
 ---------------------------------------(%)------------------------------- 
1 0,089 0,004 0,008  
2 0,082 0,006 0,007  
3 0,004 0,005 0,006  
4 0,008 0,007 0,006  
5 0,006 0,004 0,008  
6 0,003 0,010 0,007  
Jumlah 0,191 0,034 0,044 0,279 
Rata-rata 0,032 0,006 0,007 0,045 
db Total = (rt) – 1  = (6 x 3) – 1 = 17 
 
db Perlakuan = (t - 1)  = (3 - 1) = 2 
 
db Galat  = t (r-1)  = 3 (6-1) = 15 
 
 




  ,       
      
  = 0,004047 
 
 










] – 0,004047 
  
 = 0,01124424 
 
 















JK (G) = JK (X) - JK (T) 
  
 = 0,01124424 – 0,00258372 
  
 = 0,00866052 
 
 
KT (T) = 




 = 0,00129186  
 
 
KT (G) = 
      
t  r-1 
 
  
 = 0,00057737 
 
F.Hitung = 
      
       
 
  
 = 2,237 
 
CV  = 
       
Rataan total
 1    
  
 = 
  , 1  1  
 , 1   
 1    
  
 = 9,3% 
 
 
Tabel Analisis Varian 
 
Sumber 
keragaman Db JK KT F.hit 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 2 0,00258372 0,001292 2,237
ns 
3,68 6,36 
Galat 15 0,00866052 0,000577 
   
Total 17 0,01124424 




= tidak signifikan (P<0,05) 
     2,237 < 3,68 ditolak H1, diterima H0 
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Lampiran 2. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Data Berat Relatif 






T0 T1 T2 
 ------------------------------(%)----------------------------- 
1 0,024 0,014 0,022  
2 0,019 0,020 0,023  
3 0,018 0,018 0,019  
4 0,019 0,018 0,023  
5 0,017 0,015 0,021  
6 0,016 0,020 0,020  
Jumlah 0,113 0,105 0,127 0,345 
Rata-rata 0,018 0,018 0,021 0,047 
 
db Total = (rt) – 1  = (6 x 3) – 1 = 17 
 
db Perlakuan = (t - 1)  = (3 - 1) = 2 
 
db Galat  = t (r-1)  = 3 (6-1) = 15 
 
 






  ,  55   
       












+… +  0,0196)
2
] – 0,01 
  
 = 0,00012277 
 
JK (T) = 
∑ i 
r
 - FK 
 
= 
  ,11      +   ,1 55    +   ,1       
5




JK (G) = JK (X) - JK (T) 
  
 = 0,00012277– 0,00003969 
  
 = 0,00008308 
 
KT (T) = 




 = 0,00001985 
  
 
KT (G) = 
      
t  r-1 
 
 




      
       
 
 
 = 3,584 
 
 
CV  = 
       
Rataan total
 1    
  
 = 
  ,     55 
 , 1 1 
 1    
 
 = 7,678% 
 
 
Tabel Analisis Varian 
 
Sumber 
keragaman Db JK KT F.hit 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan  2 0,00003969 0,000020 3,584
ns 
3,68 6,36 
Galat 15 0,00008308 0,000006       
Total 17 0,00012277 
 




= tidak signifikan (P<0,05) 
     3,584 < 3,68 ditolak H1, diterima H0 
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Lampiran 3. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Data Berat Relatif  






T0 T1 T2 
 --------------------------------(%)------------------------------- 
1 0,004 0,002 0,004  
2 0,005 0,004 0,004  
3 0,002 0,002 0,003  
4 0,003 0,004 0,004  
5 0,004 0,003 0,003  
6 0,004 0,004 0,002  
Jumlah 0,022 0,019         0,020 0,051 
Rata-rata 0,004 0,003         0,003 0,010 
 
db Total = (rt) – 1  = (6 x 3) – 1 = 17 
 
db Perlakuan = (t - 1)  = (3 - 1) = 2 
 
db Galat  = t (r-1)  = 3 (6-1) = 15 
 
 






  ,    5  
      
 
 
  = 0,000206 
 








+… +  0,0024)
2
] – 0,000206 
  
 = 0,00001066 
 
 
JK (T) = 
∑ i 
r












JK (G) = JK (X) - JK (T) 
  
 
 = 0,00001066– 0,00000078 
  
  
 = 0,00000988 
 
 
KT (T) = 








      
t  r-1 
 
 




      
       
 
 
 = 0,591 
 
CV  = 
       
Rataan total
 1    
 
 = 
  ,        
 ,     
 1    
 
 = 4,18% 
 
 




Db JK KT F.hit 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 2 0,00000078 0,00000039 0,591
ns 
3,68 6,36 
Galat 15 0,00000988 0,00000066 
   
Total 17 0,00001066 




= tidak signifikan (P<0,05) 
     0,591 < 3,68 ditolak H1, diterima H0 
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Lampiran 4. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Data Panjang Relatif 






T0 T1 T2 
 ------------------------(cm/100 gram bobot hidup)----------------- 
1 4,360 3,520 4,610  
2 3,700 4,980 4,590  
3 3,450 3,800 4,460  
4 4,220 2,880 4,190  
5 4,110 4,390 4,630  
6 2,570 4,720 5,970  
Jumlah 22,410 24,290 28,450 75,150 
Rata-rata 3,740 4,050 4,740 4,130 
 
 
db Total = (rt) – 1  = (6 x 3) – 1 = 17 
 
db Perlakuan = (t - 1)  = (3 - 1) = 2 
 
db Galat  = t (r-1)  = 3 (6-1) = 15 
 






  5,15  
     












+… +  5,97)
2
] – 313,79 
  
  = 10,48 
 
 
JK (T) = 
∑ i 
r
 - FK 
 
= 








JK (G) = JK (X) - JK (T) 
  
 = 10,48 – 3,18 
  
 = 7,30 
 
 
KT (T) = 




 = 1,59  
  
 
KT (G) = 
      
t  r-1 
 
  




      
       
 
 
 = 3,27 
 
 
CV  = 
       
Rataan total
 1    
 
 = 
  ,  
    
 1    
 
 = 0,339% 
 
 




Db JK KT F.hit 
F tabel 
5% 1% 
perlakuan 2 3,18 1,59 3,27
ns 
3,68 6,36 
galat 15 7,30 0,49 
   
total 17 10,48 
    
Keterangan : 
ns 
= tidak signifikan (P<0,05) 
     3,27< 3,68  ditolak H1, diterima H0 
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Lampiran 5. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Data Panjang Relatif  






T0 T1 T2 
 ------------------------(cm/100 gram bobot hidup)----------------- 
1 9,690 7,040 10,130  
2 9,250 8,560 8,200  
3 7,440 8,950 8,170  
4 8,550 7,830 8,680  
5 8,600 7,680 8,710  
6 6,610 7,760 9,180  
Jumlah 50,140 47,820 53,070 151,030 
Rata-rata 8,360 7,970 8,850 8,390 
 
db Total = (rt) – 1  = (6 x 3) – 1 = 17 
 
db Perlakuan = (t - 1)  = (3 - 1) = 2 
 
db Galat  = t (r-1)  = 3 (6-1) = 15 
 
 






 151,    
      












+… +  9,18)
2
] – 1267,23 
  

















JK (G) = JK (X) - JK (T) 
 
 = 13,87 – 2,31 
 
 = 11,57 
 
 
KT (T) = 




 = 1,15  
 
  
KT (G) = 
      
t  r-1 
 
 




      
       
 
 
 = 1,50 
 
 
CV  = 
       
Rataan total
 1    
 
 = 
  ,  
 ,  
 1    
 
 = 0,17% 
 
 




Db JK KT F.hit 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 2 2,31 1,15 1,50
ns 
3,68 6,36 
Galat 15 11,57 0,77 
   
Total 17 13,87 




= tidak signifikan (P<0,05) 
     1,50< 3,68  ditolak H1, diterima H0 
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Lampiran 6. Analisis Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Data Panjang Relatif  






T0 T1 T2 
 ------------------------(cm/100 gram bobot hidup)----------------- 
1 7,450 6,080 6,790  
2 6,800 6,800 5,530  
3 5,810 5,260 4,060  
4 5,730 5,940 4,250  
5 5,480 5,370 4,720  
6 3,120 4,240 4,590  
Jumlah 34,390 33,690 29,940 98,920 
Rata-rata 5,730 5,620 4,990 5,450 
 
db Total = (rt) – 1  = (6 x 3) – 1 = 17 
 
db Perlakuan = (t - 1)  = (3 - 1) = 2 
 
db Galat  = t (r-1)  = 3 (6-1) = 15 
 
 






   ,    
      
  
 
 = 533,77 
 
 








+… +  4,59)
2
] – 533,77 
 
  = 21,87 
 
 
JK (T) = 
∑ i 
r
 - FK 
 
= 







JK (G) = JK (X) - JK (T) 
  
 = 21,87 – 1,91 
  
 = 19,96 
 
 
KT (T) = 




 = 0,95  
  
 
KT (G) = 
      
t  r-1 
 
 




      
       
 
 
 = 0,717 
 
 
CV  = 
       
Rataan total
 1    
 
 = 
 1,  
    
 1    
 
 = 0,260% 
 
 




Db JK KT F.hit 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 2 1,91 0,95 0,717
ns 
3,68 6,36 
Galat 15 19,96 1,33 
   
Total 17 21,87 




= tidak signifikan (P<0,05) 
     0,717 < 3,68 ditolak H1, diterima H0 
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T0 T1 T2 
 -----------------------------(gr/ekor/hari)-------------------------------- 
1 153 156 154  
2 140 155 154  
3 150 152 155  
4 144 152 159  
5 155 149 148  
6 157 154 150  
Jumlah 899 918 921 2738 
Rata-rata 150 153 153 152 
 
db Total = (rt) – 1  = (6 x 3) – 1 = 17 
 
db Perlakuan = (t - 1)  = (3 - 1) = 2 
 
db Galat  = t (r-1)  = 3 (6-1) = 15 
 
 






       
       













+… +  150)
2
] – 100895748 
  
 = 375,778 
 
 
JK (T) = 
∑ i 
r
 - FK 
 
= 
       +   1    +    1   
5





JK (G) = JK (X) - JK (T) 
 
 = 375,778 – 47,445 
 
 = 328,334 
 
 
KT (T) = 




 = 23,722 
  
 
KT (G) = 
      
t  r-1 
 
 




      
       
 
 
 = 1,08 
 
 
CV  = 
       
Rataan total
 1    
 
 = 
  1,   
15 ,511
 1    
 
 = 0,0092972% 
 
 




Db JK KT F.hit 
F tabel 
5% 1% 
Perlakuan 2 47,44 23,722 1,08
ns 
3,68 6,36 
Galat 15 328,33 21,889 
   
Total 17 375,78 




=tidak signifikan (P<0,05) 
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